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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sex ratio pada 

persilangan itik Bayang jantan dengan itik Pitalah betina terhadap daya hidup 

embrio, lama penetasan, lama pipping dan persentase bobot tetas. Penelitian 

menggunakan 126 butir telur itik persilangan itik Bayang jantan dengan itik 

Pitalah. Metode penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dimana itik dikelompokkan berdasarkan berat badannya yang terdiri dari 3 

perlakuan, yaitu A (1:3), B (1:5) dan C (1:7) serta 6 kelompok ulangan. Variabel 

yang diamati adalah daya hidup embrio, lama penetasan, lama pipping dan 

persentase bobot tetas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sex ratio tidak 

terdapat perbedaan nyata (P>0,05) pada daya hidup embrio, lama penetasan, lama 

pipping dan persentase bobot tetas pada persilangan itik Bayang jantan dengan 

itik Pitalah betina. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sex 

ratio 1:3, 1:5, dan 1:7 pada persilangan itik Bayang jantan dengan itik Pitalah 

betina tidak berpengaruh nyata terhadap daya hidup embrio, lama penetasan, lama 

pipping dan persentase bobot tetas. 

 

Kata kunci: Daya hidup embrio, Itik Bayang jantan, Itik Pitalah betina, Lama 
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